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 RINGKASAN  

 

Pemberdayaan Masyarakat pesisir untuk melakukan program GENIT (Gerakan Edukasi 

Lingkungan Pesisir Pantai)  dalam rangka pengembangan Green Wall Eco Park sebagai 

bentuk potensi desa dalam Ekowisata untuk peningkatan pendapatan masyarakat melalui 

UMKM yang akan dikembangkan. Konsepnya penataan kawasan pesisir pantai sebagai 

objek wisata yang mengedepankan etika lingkungan. Pengembangan Ekowisata 

membutuhkan pemahaman dan edukasi yang baik agar dapat terpublkasi di masyarakat 

umum. Program ini akan dapat menggiatkan potensi Desa dalam mensukseskan program 

SDGs terkait lingkungan. Program Green Ekowisata yang dilakukan oleh Pemerintah 

melalui Kementerian Kehutanan dan Lingkungan Hidup dalam rangka mengelola 

kawasan yang sudah terbuka hasil aktifitas masyarakat kemudian dialih fungsikan 

menjadi kawasan wisata. Kegiatan Eko-Wisata memberikan kesempatan kepada 

masyarakat desa diwilayah pesisir untuk terlibat dalam mengelola wilayah pantai. Konsep 

yang akan di lakukan dengan mengelola lingkungan pantai dengan membuat 

perencanaan, identifikasi kawasan wisata, pembersihan kawasan, dan penyiapan fasilitas 

pendukung. Aspek-aspek yang tercakup dalam program kegiatan Green Ekowisata pantai 

meliputi pelatihan jurnalis, komunikasi dua arah, pembersihan lokasi pesisir pantai yang 

menjadi objek wisata, pembagian zonasi kawasan wisata, pembangunan spot untuk 

refrashing, sosialisasi dan promusi melalui media dan pengawasan. Konsekuensi dari 

kombinasi aktivitas Ekowisata adalah tumbuh kembangnya infrastruktur pendukung. 

Lokasi pelaksanaan pengabdian akan dilaksanakan di Desa Tamboo Kecamatan Bone 

Pantai. Peran Pemerintah dan seluruh stakeholder pembangunan di Kecamatan Bone 

Pantai khususnya didesa Tamboo sangat dibutuhkan. Letak Geografis desa Tamboo 

berada dalam satu hamparan pesisir pantai akan tetapi memiliki topografi yang cukup 

bervariasi dan memiliki garis pesisisr pantai sampai dengan wilayah pegunungan. Melalui 

Pengabdian pada Masyarakat (Program Membangun Desa) ini akan dibuat perencanaan 

kegiatan melalui program Green Ekowisata yang dapat meningkatkan UMKM 

masyarakat di desa Tamboo dengan mengaktifkan wisata pantai. Metode yang akan 

digunakan yakni melakukan sosislisasi, diskusi grup (sosialisasi), pelatihan (demostrasi), 

dan pembuatan sarana penunjang wisata. Berdasarkan pengamatan bahwa, secara 

substansi kawasan pesisir desa Tamboo memiliki pantai yang cukup baik untuk dijadikan 

sebagai objek wisata. Output dari Pengabdian pada Masyarakat (Program Membangun 

Desa) ini pembuatan video promosi ekowisata desa Tamboo dan pembuatan fasilitas 

pendukung. 

Kata Kunci : Green Wall Eco Park, Ekowisata, Lingkungan, Komunikas
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BAB 1 PENDAHULUAN  

1.1  Latar Belakang 

Pengabdian Pada Masyarakat (Program Membangun Desa) yang akan dilakukan di Desa 

Tamboo Kecamatan Bone Pantai Kabupaten Bone Bolango. Pengabdian difokuskan pada 

wilayah pesisir yang memiliki kawasan pantai yang memiliki potensi untuk pariwisata, 

program akan dilakukan dengan memberikan solusi terkait dengan pemanfaatan lahan 

untuk taman dan pesisir pantai untuk objek wisata yang ramah lingkungan. Kegiatan ini 

untuk penanganan masalah maraknya pengrusakan kawasan pesisir yang diakibatkan oleh 

ulah masyarakat yang sering terjadi di daerah tersebut. Pengabdian pada masyarakat 

merupakan program yang akan memetakan wilayah yang menjadi objek ekowisata pantai 

dan akan dilakukan upaya edukasi terhadap lingkungan sebagai objek Green Wall Eco 

Park. Kawasan desa Tamboo ini terletak wilayah pesisir pantai yang memiliki destinasi 

wisata yang cukup baik untuk dikembangkan. Kondisi topografi dan geografis desa 

tersebut sebagian berada di kawasan pantai dan pegunungan. Kawasan pantai tersebut 

saat ini sudah digagas oleh masyarakat dan mahasiswa sebagai objek wisata akan tetapi 

kawasan tersebut belum dikelola secara optimal sehingga belum terpromosi dan terbuka 

untuk masyarakat umum. Perlunya Komunikasi yang intensif pada masyarakat umum dan 

media promosi. Pada prinsipnya jika dikelola dengan professional dengan melibatkan 

masyarakat desaakan berpotensi menimbulkan dampak pada peningkatan ekonomi 

masyarakat dan lingkungan sekitar. Dampak pada sosial ekonomi akan memberikan efek 

positif terhadap pendapatan masyarakat dan desa sebagai pendapatan desa. Dampak 

lingkungan akan memberikan efek terhadap kebersihan pesisir pantai untuk wisata dan 

mengurangi bencana tsunami jika ditanami mangrove. Keberadaan Desa Tamboo ini 

memiliki banyak potensi sumber daya alam yang harus dikelola dan perhatikan agar tidak 

menimbulkan masalah negatif. Perlu perencanaan dan identifikasi terhadap potensi untuk 

menjadikan desa Tamboo sebagai tempat destinasi wisata.  

Perlunya program Gerakan Edukasi Lingkungan Pesisir Pantai terkait pemanfaatan lahan 

untuk mejadi taman yang hijau berada di tepi pantai dan perlunya sosialisasi pada 

pengelola objek Ekowisata pantai bagaimana penyediaan faktor sarana penunjang.. 

Pelatihan akan difokuskan pada system pengelolaan pesisir pantai sebagai objek 
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ekowisata dan pemanfaatan kerajinan tangan sebagai bahan makanan oleh UMKM yang 

akan dibentuk. Desa Tamboo memiliki potensi untuk hal tersebut, olehnya perlu adanya 

penguatan kapasitas dalam mengurangi korban bencana alam dan meningkatkan 

pendapatan masyarakat.    

Program GENIT adalah kemampuan yang dimiliki oleh masyarakat, keluarga, dan 

perorangan yang membuat mereka mampu mencegah, mengurangi, siap siaga, 

menanggapi dengan cepat atau segera pulih dari suatu kedaruratan dan bencana di 

kawasan pesisir pantai. Hal yang berpengaruh terhadap kapasitas ini adalah kebijakan, 

kesiapsiagaan dan partisipasi masyarakat. Peningkatan kapasitas masyarakat bertujuan 

untuk mengembangkan suatu ñkultur keselamatanò dan òkultur lingkunganò di mana 

seluruh anggota masyarakat sadar akan bahaya-bahaya yang mereka hadapi, mengetahui 

bagaimana memanfaatkan potensi untuk usaha ekonomi masyarakat. Hal terpenting 

dalam rangka peningkatan kapasitas ini adalah memandang masyarakat sebagai subyek 

dan bukan sebagai obyek dalam meningkatkan tingkat taraf hidup masyarakat untuk 

proses pembangunan. 

Program GENIT akan mengembangkan Green Wall Eco Park untuk ekowisata sehingga 

akan terjadi peningkatan ekonomi masyarakat. Pengembangan masyarakat (community 

development) sebagai salah satu bentuk kegiatan pembangunan berbasis masyarakat 

(community based development) dengan mengelola taman hijau dan wilayah pesisir 

pantai sebagai pendukung dengan melakukan penghijauan sebagai nilai estetika. Pola 

Edukasi Lingkungan  pemanfaatan Kawasan untuk Green Wall Eco Park  berbasis pada 

masyarakat, dikerjakan oleh (dengan melibatkan partisipasi) masyarakat, dan 

diperuntukkan bagi kesejahteraan atau perbaikan mutu-hidup masyarakat. Oleh sebab itu, 

kegiatan ekowisata merupakan salah satu bentuk gerakan mengelola lingkungan untuk 

potensi wisata dalam rangka strategi untuk menjalankan program SDGs terkait desa 

peduli Lingkungan. 

 

1.2. Tujuan Program Pengabdian 

Pelaksanaan pengabdian di wilayah Desa Tamboo dengan topik Komunikasi Verbal 

sebagai penerapan  Green Walla Eco Park dan pengembangan Ekowisata untuk: 
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a. Mengangkat dan mengelola potensi sumberdaya yang terdapat di Desa Tamboo 

untuk di jadikan sebagai objek yang dapat memberikan manfaat terhadap 

masyarakat dan pemerintah desa. 

b. Pola Komunikasi dan partisipasi masyarakat terhadap rehabilitasi lingkungan agar 

dapat menjadi tempat wisata bagi masyarakat umum. 

c. Menjadikan Taman Hijau untuk Kawasan terbuka sebagai nilai tambah estetika 

ekowisata di wilayah pesisir pantai desa Tamboo 

d. Memberikan Pelatihan Jurnalis terhadap masyarakat terutama untuk faktor 

pendukung dan fasilitas yang dibutuhkan dalam pengembangan ekowisata sebagai 

media promosi. 

1.3. Manfaat Pelaksanaan Program 

Sejauh ini pelaksanaan program pengabdian untuk memberikan manfaat bagi 

Masyarakat dan Desa sebagai Lokasi tempat pelaksanaan pengabdian. Khusus 

pengabdian  tyang dilakukan terkait dengan Komunikasi Verbal untuk pengembangan 

Green Wall Eco Park yang dilaksanan di Desa Tamboo mendukung program SDGs yang 

berorientasi pada keilmuan olehnya diharapkan akan memberikan manfaat lain : 

a. Bagi Desa Tamboo 

Melalui program Ekowisata yang menerapkan program wisata yang berbasis 

rehabilitasi lingkungan, diharapkan akan mengangkat nama dan pendapatan 

desa Tamboo 

b. Bagi Masyarakat 

Program pelatihan jurnalias untuk komunikasi mendukung ekowisata yang 

dilakukan diharapkan membuka lapangan pekerjaan baru dan kelompok usaha 

baru berupa UMKM yang dapat meingkatkan pendapatan masyarakat. 

c. Bagi Pemerintah 

Program pengabdian ini diharapkan akan membantu pemerintah dalam 

mendata potensi desa dan mensuport dalam hal pengadaan infrastruktur 

penunjang ekowisata dan UMKM. 

d. Bagi Universitas Negeri Gorontalo 

Program pengabdian ini diharapkan berkelanjutan sebagai bentuk kerjasama 

dan komitmen untuk mensejahterakan masyarakat serta implikasi dari sebuah 

hasil penelitian 
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BAB 2. TARGET DAN LUARAN  

2.1 Target 

Target yang ingin dicapai pada kegiatan KKN Tematik Desa Membangun ini 

adalah mendesiminasi hasil penelitian yang sudah pernah dilakukan dengan melakukan 

survey, sosialisasi dan pelatihan dengan melakukan identifikasi potensi wisata dan 

UMKM di wilayah pesisir bagian selatan Sulawesi tepatnya di Kecamatan Bonepantai. 

KKN Tematik Desa Membangun diharapkan memiliki target sebagai berikut: 

1. Mahasiswa Peserta KKN Tematik Desa Membangun lebih inovasi dalam 

mengeksplorasi potensi lokal yang bersumber dari lingkungan sekitar yang belum 

dimanfaatkan menjadi sumber potensi wisata dan kelompok UMKM. 

2. Sebagai suatu bentuk kepedulian dari Universitas Negeri Gorontalo dalam 

mengidentifikasi potensi lokal desa yang di ekplor menjadi sesuatu yang dapat 

bermanfaat seperti tempat wisata, lokasi perlindungan dari bencana dan ekonomi 

rakyat UMKM. 

3. Membantu masyarakat pedesaan khususnya untuk pengelolaan tempat wisata 

alami yang mampu mengatasi masalah kebutuhan ekonomi sehari-hari 

masyarakat. 

4. Sebagai suatu bagian dari tridarma perguruan tinggi Universitas Negeri Gorontalo 

dalam membangun dan meningkatkan taraf hidup kesejahteraan masyarakat. 

5. Sebagai upaya awal dari LPPM-UNG dalam pemberdayaan masyarakat melalui 

program KKN Tematik Desa Membangun. 

6. Mengajak berbagai pihak (stakeholder) untuk selalu peduli dan komitmen dalam 

menjaga lingkungan untuk mengurangi bencana dan korban yang di rubah dalam 

bentuk tempat wisata. 

7. Memberikan pengetahuan baru pada masyarakat akan nilai dan manfaat terhadap 

potensi di desa yang dihasilkan dari aktifitas masyarakat.  

 

2.2  Luaran 

Luaran yang diharapkan dalam kegiatan KKN Tematik Desa Membangun sebagai 

komitmen untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat desa dan mendukung program 

SDGs dimana merubah potensi desa menjadi tempat wisata yang bermanfaat dan 

membentuk kelompok UMKM dalam menopang aktifitas ekowisata dalam menambah 
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nilai partisipasi masyarakat di Desa Tamboo melalui KKN Tematik Desa Membangun 

adalah : 

1. Mendorong masyarakat pedesaan agar bisa berpartisipasi aktif melalui gerakan 

sadar lingkungan dan bencana melalui pemanfaatan kawasan pantai yang dirubah 

untuk dijadikan tempat wisata dengan selalui menjaga lingkungan pantai bersih 

dan terawat. 

2. Menumbuhkan sikap kemandirian dan kualitas hidup masyarakat pedesaan 

sehingga pendapatan masyarakat yang tinggal di wilayah pesisir kecamatan 

Bonepantai dapat lebih bertambah nilai ekonomi sehingga kesejahteraan mereka 

meningkat. 

3. Adanya pendampingan dan keberlanjutan pengembangan upaya pengelolaan 

ekowisata dan kelompok wirausaha seperti UMKM oleh pihak perguruan tinggi 

dan pemerintah. 

4. Terbentuknya kelompok Usaha Mikro Kecil dan Menengah melalui Karang 

Taruna di Desa Tamboo Kecamatan Bonepantai yang konsen pada wirausaha 

untuk mengurangi pengangguran dan meningkatkan pendapatan masyarakat. 

5. Terbentuknya kelompok pemuda sebagai pengelola tempat Wisata pantai dan 

konsen menjaga kawasan yang menarik untuk dikunjungi sebagai nilai tambah 

untuk menjaga lingkungan agar dapat meningkatkan nilai ekonomi masyarakat.  
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN  

 

3.1. Persiapan dan Pembekalan 

a. Mekanisme Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat  

Pelaksanaan Pengabdian Pada Masyarakat mengacu pada pelaksanaan KKNT 

sebagimana lazimnya yang diselenggarakan setiap periode pelaksanaan KKNT di 

Universitas Negeri Gorontalo akan tetapi waktu dan jumlah mahasiswa terbatas, akan 

tetapi pada pengabdian pada masyarakat lebih focus pada upaya perbaikan dan 

peningkatan ekonomi dan pola komunikasi masyarakat pesisir terhadap Green Wall Eco 

Park. Tahapan-tahapannya adalah sebagai berikut: 

1. Persiapan Panitia 

2. Survey lokasi 

3. Penetapan lokasi 

4. Permintaan peserta dari Jurusan/Prodi 

5. Pendaftaran Peserta 

6. Pembekalan/pelatihan 

7. Pengantaran ke lokasi 

8. Monitoring evaluasi  

9. Penarikan mahasiswa dari lokasi 

 

b. Materi Persiapan dan Desain Pengabdian 

Materi-materi yang akan diberikan kepada peserta Pengabdian Pada Masyarakat 

pada saat pembekalan adalah materi yang bersifat umum dan materi yang bersifat teknis 

sesuai dengan judul Pengabdian pada masyarakat 

1. Peran Universitas Negeri Gorontalo dalam pengembangan SDA dan SDM di 

Propinsi Gorontalo 

2. Peran Pemerintah Daerah Dalam Pengelolaan dan Pemanfaatan Lingkungan 

yang ramah dan berkelanjutan yang dapat memberikan manfaat bagi 

masyarakat. 

3. Potensi dan tantangan yang dihadapi masyarakat daerah pedesaan.  

4. Penumbuhan jiwa partsispasi bagi masyarakat  

5. Pemberdayaan Masyarakat dalam mengelola objek wisata yang ramah 

lingkungan dan pembentukan kelompok UMKM. 
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6. Pola Komunikasi Verbal bermasyarakat dalam melaksanakan program 

7. Tata Cara Penyusunan laporan pengabdian pada masyarakat 

 

3.2. Uraian Program KKN Tematik Membangun Desa 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian pada masyarakat dengan membuat perencanaan 

program identifikasi potensi lokal untuk objek ekowisata dan melakukan komunikasi 

verbal serta sosialisasi. Penentuan objek tempat Wisata Pantai yang ramah 

lingkungan dan edukasi green wall eco-park  melalui tahapan sebagai berikut: 

1) Penataan tempat objek wisata ramah lingkungan 

Penataan lokasi merupakan konsep awal yang diberikan. Edukasi secara ilmiah 

yang relevan tentang pemanfaatan dan pengolahan lingkungan yang 

berkelanjutan. Kegiatan ini diikuti oleh masyarakat khususnya generasi muda di 

masing-masing desa yang pekerjaannya adalah menetapkan lokasi objek wisata 

dan mempertahankan lokasi kawasan pesisir pantai dengan membangun icon 

wisata. Aksi yang akan dilakukan antara lain : 

a. Pemetaan lokasi tempat wisata melalui gerakan bersih pantai 

b. Membuat tanda atau petunjuk bagi masyarakat yang akan datang dilokasi 

seperti tempat yang berbahaya, jangan buang sampah, toilet, titik kumpul saat 

bencana dan komunikasi saat terjadi bahaya 

c. Menetapkan tarif setiap pengunjung melalui rapat di desa sehingga dibuatkan 

perdes penetapan tarif masuk objek wisata.  

Instruktur oleh dosen ahli dalam bidang lingkungan dan wisata didampingi oleh 

mahasiswa dan masyarakat yang telah terlatih untuk materi tersebut. 

Metode yang digunakan adalah observasi, pelatihan dan diskusi grup yaitu 

memberikan waktu untuk tanya jawab tentang materi yang telah diberikan. 

2) Sosialisasi dan Edukasi terkait Green Wall Eco Park. 

Metode sosiaslisasi digunakan untuk penyampaian materi dalam bentuk teoritis 

secara umum. Materi disampaikan dengan metode ini karena untuk tahapan 

pengenalan bahan dan alat secara keseluruhan dan memperoleh informasi secara 

umum dari peserta atau khayalak dalam hal ini masyarakat yang berada di Desa 

Tamboo. 

Selain menggunakan metode ceramah juga menggunakan metode demonstrasi dan 

latihan oleh mahasiswa. Demonstrasi yang dimaksud pada metode ini adalah 
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mempraktekkan dan memberikan pelatihan bagaimana cara membuat spot foto 

yang mudah dan murah untuk di jadikan tempat berfoto. Pemberian materi 

dibimbing oleh pemateri dan setiap kelompok dapat atau saling memberi 

informasi dan latihan bersama dan tukar pikiran untuk dapat menghasilkan tepung 

sebagai bahan pembuat kue yang berkaitan dengan tumbuhan sekitar kawasan 

wisata. 

3) Pelatihan Tehnik Komunikasi Verbal 

Masyarakat terutama generasi muda di beri pelatihan terkait dengan pola 

komunikasi dua arah untuk menarik masyarakat agar peduli dengan ekowisata. 

Generasi muda akan dilatih tehnik jurnalis yang baik dan benar agar mampu 

menulis dan dipublikasi di media online dan surat kabar. 

4) Pendampingan Penentuan Titik Tempat Sarana dan Prasarana. 

Metode ceramah, diskusi dan praktek digunakan untuk menjelaskan tentang 

prioritas pembuatan tempat sampah, toilet dan tempat berfoto yang akan 

beroperasi di wisata pantai yaitu; menanam pohon, menjaga pantai, membuat 

perdes. 

Tabel 1 :Program Kerja Pengabdian Tahap  Desa Tamboo 

Lingkup Program Pengabdian Jenis Kegiatan 

Kegiatan-kegiatan mahasiswa yang 

berkaitan dengan pendampingan 

perencanaan pembangunan desa 

1. Melakukan observasi Kawasan yang dapat 

dijadikan obsejk wisata pesisir. 

2. Indentifikasi potensi kegiatan UMKM untuk 

Bungdes  

3. Memediasi pertemuan masyarakat dengan 

pemerintah desa dalam perencanaan 

pembangunan desa. 

4. Mendesain rencana pembangunan Desa 

Tamboo yang lebih baik berdasarkan Indikator 

SDGs desa Peduli Lingkungan. 

5. Melakukan sosialisasi hasil program desa di 

masayarakat tentang rencana pembukaan Desa 

Ekowisata di desa Tamboo. 

Kegiatan-kegiatan dosen dan mahasiswa 

yang berhubungan dengan pendampingan 

pelaksanaan, evaluasi pembangunan desa. 

1. Melatih masyarakat desa agar berpartisipasi 

pada pengembangan potensi desa 

pemberdayaan masyarakat desa dalam 

kegiatan desa  

2. Menyusun rencana program kerja pengabdian 

berupa Ekowisata pantai Desa Tamboo yang 

disetujui oleh Pemerintahan Desa.  
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3. Menyiapkan fasilitas dalam 

mengomunikasikan program kerja Pengabdian 

kepada masyarakat untuk mendapat dukungan 

untuk pengembangan Pantai Ekowisata Desa 

Tamboo. 

4. Membuat pelatihan jurnalis untuk komunikasi 

verbal di masyarakat 

5. Membentuk kelompok UMKM untuk 

Bungdes seperti kerajinan tangan dan 

pembuatan kue kering. 

Kegiatan-kegiatan dosen dan mahasiswa 

yang berkaitan dengan upaya inisiasi 

meningkatkan kehidupan masyarakat 

desa 

1. Melakukan pendekatan dan pendataan 

kelompok masyarakat yang memiliki UMKM 

2. Melakukan pertemuan dengan pemerintah 

desa untuk membentuk kelompok pengelola 

ekowisata dan UMKM bungdes 

3. Melakukan Kerjasama dengan pihak swasta 

dan perguruan tinggi untuk potensi 

pembentukan lembaga ekonomi desa/ BUM 

Desa untuk dapat ditindaklanjuti oleh Dosen 

melalui kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Perguruan Tinggi.  

4. Sosialisi peningkatan ekonomi masyarakat 

melalui UMKM dan Ekowisata untuk 

membangun desa peduli lingkungan.  

5. Pelatihan jurnalis dan pengelolaan Kawasan 

ekowisata Kawasan pesisir  

6. Membuat program peduli lingkungan dengan 

penanganan lingkungan yang rusak khususnya 

wilayah pesisir pantai. 

Kegiatan-kegiatan dosen dan mahasiswa 

yang berkaitan dengan pendokumentasian 

pengetahuan 

1. Membuat program kerja selama 1 bulan 

2. Penyusunan dan pembuatan catatan desain 

pekerjaan  

3. Penyusunan buku laporan 

4. Pembuatan luaran program  

5. Dokumentasi Pengabdian (video, foto dan 

laporan) 

Secara umum tahapan kegiatan pengabdian Pengabdian pada Masyarakat yang akan 

dilakukan dilokasi desa Tamboo dengan melakukan kegiatan sebagai berikut: 

A. Pelaksanaan Kegiatan Survei 

Kegiatan survei kawasan lokasi pesisir pantai desa Tamboo dilaksanakan selama 

4 hari. Mahasiswa bersama karang taruna melakukan survei pemetaan kawasan 

tempat lokasi wisata dan kawasan UMKM Kerajinan Tangan. Pemetaan akan 

dilakukan secara manual dengan membuat zonasi skala prioritas yang akan 



10 
 

dijadikan objek wisata. Akan di buat penunjuk arah untuk penyelamatan diri dan 

titik kumpul masyarakat, penunjuk arah berbahaya dan jangan membuang 

sampah. Lokasi UMKM Kerajinan Tangan dengan bekerjasama dengan dinas 

kehutanan dan lingkungan hidup.   

B. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan dan Sosialisasi 

1. Tahap Persiapan 

Sebelum melakukan pelatihan atau demostrasi tanggap bencana pada masyarakat 

melalui kegiatan Pengabdian Masyarakat ini, mahasiswa melakukan konsultasi 

dengan dosen pendamping secara intensif, menerima pembekalan, berkonsultasi 

dengan pihak terkait perijinan melalui Camat Bone Pantai dan Kepala desa 

Tamboo mengenai pelaksanaan kegiatan. Kemudian melakukan observasi dan 

pemetaan terhadap masyarakat sasaran dan melakukan koordinasi kepada pihak 

yang bersangkutan. Melakukan persiapan tempat, alat dan bahan sekaligus materi 

tentang lokasi wisata, penyedian bibit untuk kawasan yang akan dilakukan 

konservasi mangrove dan kelompok wirausaha UMKM. 

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

Kelompok pemuda yang menjadi sasaran pengabdian, Pengabdian KKN 

Desa membangun ini dalam upaya membuat Objek Wisata Pantai Desa Tamboo 

dan membentuk kelompok UMKM yang dilaksanakan melalui beberapa tahap: 

a. Sosialisasi Program 

Sosialisasi program dilaksanakan setelah tahap persiapan selesai yaitu dengan 

melakukan pertemuan dengan calon peserta yang akan mengikuti pelatihan 

secara kontinyu dan mensosialisasikan tentang program yang akan 

dilaksanakan di desa Tamboo. 

b. Penyampaian Materi 

Pada tahap ini peserta akan diberikan materi seputar cara mengelola objek 

wisata yang ramah lingkungan. Menjaga fasilitas atau infrastruktur 

pendukung objek wisata. Melakukan rehabilitasi kawasan pesisir sebagai 

upaya penanaman kembali lahan yang menjadi kawasan UMKM Kerajinan 

Tangan, akan dilakukan sosialisasi tanaman (pohon) mangrove yang akan 

digunakan sebagai bahan pembuat bahan kue. Penyampaian materi 

menggunakan media power point dan langsung dalam bentuk praktek. Materi 
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diberikan oleh mahasiswa yang terlibat dalam program ini. Bahan dan alat 

akan disediakan dan yang terdapat di sekitar masyarakat akan menjadi modal 

awal pelaksanaan pelatihan bagi kelompok sasaran. Materi akan di ikuti 

dengan demonstrasi cara mengelola objek wisata dan pembuatan kue dari 

bahan mangrove. Penyampaian Materi akan melibatkan dinas pemerintah 

desa, DLH, Dinas Pariwisata dan Kelompok Usaha. 

c. Kelompok UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah)  

Pelatihan singkat yang akan dilakukan mahasiswa terhadap kelompok ini yaitu 

praktek pembuatan kue dari bahan buah mangrove dan mengelola objek 

wisata pantai. Pelaksanaan penanaman dan konservasi UMKM Kerajinan 

Tangan akan dilakukan bersama pemuda dan masyarakat dengan melihat 

program yang dilakukan mahasiswa. Praktek di dampingi oleh dosen dan 

mahasiswa yang mengikuti Pengabdian 

d. Pembuatan Sarana dan Prasarana Objek Wisata 

Objek wisata pantai yang sudah di tentukan oleh dosen dan mahasiswa dan 

pemerintah desa selanjutnya di buatkan rapat bersama di tingkat desa untuk 

melahirkan Perdes tentang objek wisata, pembentukan kelompok usaha 

pengelola objek wisata pantai. Pembuatan tempat pembuangan sampah dan 

poster lainnya 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Stiker di Lokasi 

e. Evaluasi Program 

Perlunya evaluasi untuk melihat hasil dari pelaksanaan pelatihan dan 

sosialisasi yang dilakukan setelah semua tahap diatas telah terlaksana yaitu 

dengan meminta kritik dan saran melalui masyarakat dari hasil yang dilakukan 

oleh mahasiswa pelaksanaan program. Jika belum terlaksana apa yang 

diharapakan kiranya dapat dilanjutkan kembali. 
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f. Rencana Tindak Lanjut (RTL) 

Akhir dari sebuah program atau kegiatan harus berorintasi pada keberlanjutan 

yang dapat memberikan manfaat bagi masyarakat setelah kegiatan. 

Masyarakat akan mengelola dan melakukan upaya mengikuti aturan dan 

penjelasan tresebut tanpa pengawasan lagi dari mahasiswa, mengingat 

keterbatasan waktu pelasanaan pengabdian pada masyarakat. 

 

3.3. Rencana Aksi Program 

Waktu pelaksanaan Pengabdian Pada Masyarakat selama 1-2 bulan, dimana 

selama kurun waktu tersebut kelompok-kelompok masyarakat yang menjadi sasaran 

program Pengabdian akan didampingi langsung oleh Dosen.  

Volume pekerjaan ditetapkan dalam bentuk jam kerja efektif dosen dan 

mahasiswa (JKEM). Harus melakukan pekerjaan sebanyak 144 JKEM selama 30 hari (1 

bulan) dan di bulan ke 3,4 5 dan 6 akan ada evaluasi  kegiatan Pengabdian. Jumlah 

mahasiswa peserta KKN Tematik Membangun Desa 12 orang. Setiap kegiatan 

melibatkan sejumlah mahasiswa yang bertugas menurut sesi waktu sehingga setiap 

mahasiswa dapat mencapai 295 JKEM dalam kurun waktu 30 hari (1 bulan) dan di bulan 

ke 3,4,5 dan 6 akan ada evaluasi. Total volume JKEM adalah 5100. Adapun kegiatan dan 

volume JKEM dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut. 

 

Tabel 3.1. Kegiatan dan volume JKEM 

No Nama Kegiatan Program Volume 

(JKEM) 

Keterangan 

 1 
Pendampingan 

Penentuan Lokasi 

Objek Wisata Pantai 

a. Identifikasi lokasi pantai 

1875 

12 mahs x25 hri 

kerja x 5 jam = 

1875 JKEM 
b. Pemetaan lokasi objek 

wisata dan lokasi 

pembuatan green wall eco 

park 

c. Pendampingan dalam 

program bersih pantai dan 

diskusi kelompok peserta 

d. Persiapan pengadaan 

infrastruktur penunjang 

objek wisata (penunjuk 

arah) 

e. Program penanaman 

pohon pelindung di 

kawasan UMKM 

Kerajinan Tangan 
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f. Koordinasi dengan 

pemerintah desa, 

kecamatan dan kabupaten 

 

2 

Pendampingan 

pelatihan dan 

pendirian UMKM 

a. Penyiapan bahan dan alat 

yang akan digunakan  

2100 

 

12 mhs x 20 hri x 

7 jam/hri =  2100 

JKEM 

 

 

 

b. Pelatihan dan sosialisasi 

c. Pendampingan pembuatan 

kue dari kelompok UMKM 

d. Pendampingan pemasaran 

produk kue yang di sajikan 

di tempat wisata 

3 
Pendampingan 

kelompok wirausaha 

UMKM  

a. Persiapan pembentukan 

Kelompok UMKM 

1125 

12 mahs x15 hri 

kerja x 5 jam = 

1125 JKEM 

 

 

b. Pelatihan pembuatan 

produk UMKM dalam 

kemasan dan produksi 

c. Dukungan pemerintah desa 

dan kecamatan yang harus 

di lanjutkan pasca KKN 

Total volume kegiatan JKEM (15 mhswa x 295 JKEM) 5100  

 

Pasca pelaksanaan Pengabdian pada masyarakat setelah dosen dan mahasiswa 

kembali ke kampus, program terus dilaksanakan oleh kelompok secara swadaya dalam 

hal ini Kelompok pemuda yang dibentuk yang pekerjaannya sebagai pengelola wisata 

pantai yang telah dikembangkan oleh Dosen dan mahasiswa selama berada di lokasi.  

Pendampingan kelompok UMKM terus dilaksanakan oleh kepala Desa Tamboo sebagai 

lembaga mitra. Hal penting yang harus didampingi oleh lembaga mitra adalah untuk 

mendorong kelompok-kelompok untuk terus menjalankan usaha UMKM yang bergerak 

dalam pembuatan kerajinan tangan yang bersumber dari limbah anorganik berbahan 

plastik. Selain itu lembaga mitra dapat membina manajemen kelompok termasuk 

pemasaran hasil produk kelompok. Generasi muda dapat menerapkan hasil pelatihan 

jurnalis pada kelompok usaha yang sudah bergerak. 
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BAB 4. HASIL PENGABDIAN KKN TEMATIK  

 

4.1.  Gambaran Umum Lokasi KKN 

a. Profil Desa 

Tamboo adalah salah satu desa di Kecamatan Bonepantai, Kabupaten Bone Bolango, 

Provinsi Gorontalo, Indonesia. Pada tahun 1945 di masa pemerintahan transisi di 

Bonepantai terjadi beberapa pemekaran kampung di Bonepantai termasuk kampung 

tamboo menjadi salah satu kampung pemisahan dari kampung bilungala barat dengan 

batas-batasnya. Sebelah timur berbatasan dengan kampung bilungala, sebelah selatan 

berbatasan dengan teluk tomini, sebelah barat berbatasan dengan oluhuta, sebelah utara 

dengan kecamatan Suwawa.  

Adapun nama kampung di sebut "Tamboo" mengingat di lapangan tempat pusat 

pemerintahan sekarang ini adalah tempat bertelurnya dua jenis hewan yaitu dari darat 

adalah "burung maleo" dan dari laut adalah "penyu atau tuturuga" dalam bahasa daerah 

gorontalo "polamboaliyo" atau "hepolamboaliyo" kemudian oleh pemerintah 

dibandingkan dengan nama kampung "Tamboo" tahun 1985 terjadi pemekaran desa 

Tamboo menjadi dua desa yaitu desa Tamboo dan desa Tolotio. Pada tanggal 4 juli 2007 

maka terjadi lagi pemekaran desa Tamboo menjadi dua desa yaitu desa Tamboo dan desa 

Tunas Jaya.  
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Gambar 4.1. Titik Lokasi KKN Desa Tamboôo 

Desa Tamboo ini merupakan kawasan pesisir pantai dengan potensi alam yang indah 

sehingga sangat cocok dijadikan tempat wisata pantai. Banyaknya potensi alam yang 

terdapat di desa Tamboo yang tidak diikuti dengan penataan kawasan wisata yang baik 

sehingga potensi alam tersebut hilang begitu saja bagi wisatawan termasuk banyaknya 

sampah dibagian pesisir sehingga Desa Tamboo menjadi salah satu desa yang dipilih oleh 

LPPM Universitas Negeri Gorontalo sebagai tempat Kuliah Kerja Nyata Tematik 

(KKNT) 2023 untuk periode II.  

Berkaitan dengan kondisi diwilayah tersebut, maka yang menjadi fokus dalam 

pelaksanaan pengabdian ini adalah membuat salah satu destinasi wisata serta memberikan 

edukasi mengenai lingkungan kepada masyarakat sehingga judul pengabdian untuk desa 

tersebut yaitu "GENIT (Gerakan Edukasi Lingkungan Pesisir Pantai) Sebagai Green Wall 

Eco-Park Untuk Peningkatan Pendapatan Masyarakat Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 

(UMKM) Berbasis Ekowisata Desa Tambo'o, Kec. Bonepantai, Kab. Bone Bolango". 

¶ Demografi Desa 

Secara administrasi Desa Tamboo terletak di wilayah Kecamatan 

Bonepantai Kabupaten Bone Bolango, dan memiliki batas-batas administrasi 

sebagai berikut : 
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Desa Tamboo memiliki batas wilayah sebagai berikut: 

¶ Sebelah utara berbatasan dengan Desa Bulontala 

¶ Sebelah selatan berbatasan dengan Teluk Tomini 

¶ Sebelah timur berbatasan dengan Desa Modelomo 

¶ Sebelah barat berbatasan dengan Desa Huangobotu 

Luas Wilayah menurut penggunaanya: 

¶ Luas tanah sawah 0,00 Ha 

¶ Luas tanah kering 596,78 Ha 

¶ Luas tanah basah 0,00 Ha 

¶ Luas tanah perkebunan 154,30 Ha 

¶ Luas fasilitas 10,92 Ha 

¶ Luas tanah hutan 294,00 Ha 

¶ Keadaan Sosial 

 Kehidupan masyarakat masih tergolong pada masyarakat dibawah garis 

menengah kebawah khususnya masyarakat yang tergolong keluarga miskin 

yang berdasarkan data statistik di tahun 2018 masih mencapai 84 Kepala 

Keluarga miskin sebagai pengundang masalah ditinjau dari aspek kondisi 

sosial ekonomi yang ada sangat memprihatinkan, Adapun penyebab dari 

kemiskinan, dikarenakan pendidikan dan ketrampilan pada umumnya masih 

sangat rendah. Pada umumnya mata pencaharian masih berkisar sebagai 

nelayan, buruh bangunan, buruh tani. Keadaan ini akan mempengaruhi 

kondisi sosial keluarga, mental spiritual keluarga maupun mental dari anak-

anak keluarga, sehingga kehidupannya agak terganggu dan tidak bisa 

berkembang secara layak dan hidup secara tidak wajar. 

Mengingat potensi yang dimiliki antara lain minat untuk bekerja dan 

berusaha cukup besar maka secara eksternal lembaga-lembaga Desa dan 

organisasi sosial sementara membantu dan membina untuk memberdayakan 

kelompok masyarakat yang tergolong tidak mampu.   

¶ Keadaan Ekonomi 

Dilihat dari tata guna yang dimanfaatkan oleh penduduk Desa Tamboo 

yang sebagian besar adalah bekerja dilaut dan perladangan, menunjukan bahwa 

masyarakat mayoritas bekerja sebagai nelayan dan buruh tani.  Selain nelayan, 
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sebagian penduduk juga bekerja mengembangkan sector industry kecil antara 

lain ; perbengkelan bersifat sedang ke atas, pembuat Kue, Menjahit, Mebel.   

Modal dalam pengertian ekonomi sumberdaya adalah barang yang sudah 

diproduksi tetapi dipakai sebagai alat untuk memproduksi barang dan jasa yang 

langsung dipakai pada bidang usaha seperti perahu, jaring, pancing, dimana 

peralatan ini akan menghasilkan barang dan jasa. Modal merupakan faktor 

penting yang diperlukan untuk mengembangkan aktivitas usaha. Nelayan 

dalam mengembangkan usahanya ternyata sering mengalami kesulitan yaitu 

terbatasnya modal yang dimiliki. Kebanyakan nelayan di Desa Tamboo 

memperoleh modal dalam membuat alat tangkap mereka dengan menjual harta 

peninggalan dari nenek moyang mereka berupa tanah atau kebun, juga dapat 

mereka peroleh dari koperasi simpan pinjam.  

Sistem produksi nelayan di Desa Tamboo yaitu penangkapan dilakukan 

pada siang dan malam hari dan dipengaruhi oleh faktor cuaca dan musim ikan. 

Daerah penangkapan disekitar pantai Tamboo atau Laut Teluk Tomini, dimana 

para nelayan menggunakan alat tangkap pancing ulur, pukat berjalan dan pukat 

harimau. Rata-rata jumlah operasi penangkapan alat tangkap pancing ulur ialah 

setiap hari apabila di dukung oleh cuaca yang baik. Hasil tangkapan yang 

diperoleh tidak selalu dimaksudkan untuk dijual tetapi juga untuk dikonsumsi 

para keluarga nelayan sehari-hari. 

Mengingat pemasaran hasil nelayan relative sulit maka banyak pula 

penduduk desa sebagai nelayan menjual hasil tangkapan ikan yang meraka 

lakukan langsung ke konsumen yang berada di desa mereka sendiri maupun 

para pembeli yang berasal dari luar desa. Diantara mata pencaharian tersebut 

diatas, penduduk / masyarakat juga berpropesi sebai Guru, Karyawan Swasta 

dan jasa transportasi. 

Hal yang dikembangkan sebagai salah satu usaha untuk mendobrak 

perekonomian masyarakat untuk mendukung usaha peningkatan hasil usaha 

dibidang nelayan dan usaha penyelamatan lingkungan dimasing-masing dusun 
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yang di desa adalah membentuk kelompok nelayan dan kelompok tani sesuai 

dengan usaha masing-masing yang ada didalam kelompok masyarakat. 

4.2. Permasalahan Di Lokasi KKN  

Dalam pelaksanaan KKN selama 45 (empat puluh lima) hari di kelurahan Tamboo 

kecamatan Bone Pantai Kami mendapatkan beberapa permasalahan, yang pertama adalah 

ketika tahap pengenalan dengan masyarakat tamboo kami mengalami beberapa kendala 

kami sedikit kesusahan dalam membangun hubungan dengan masyarakat, Kemudian 

dalam pemaparan materi kegiatan inti kami, kami juga mendapatkan beberapa Penolakan 

Dari masyarakat, Mereka menyarankan untuk menganti program inti kami, karena 

menurut mereka dengan program inti kami yaitu :"GENIT (Gerakan Edukasi 

Lingkungan Pesisir Pantai) SEBAGAI GREEN WALL ECO-PARK Untuk 

Peningkatan Pendapat Masyarakat Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) 

Berbasis EkoWisata" Yang di mana kami mahasiswa memutuskan untuk melakukan 

pembuatan Tempat Wisata kemudian akan di bersamai dengan edukasi lingkungan, dan 

Menurut masyarakat di sana untuk waktu kami yang hanya 45 hari itu tidak akan cukup 

karena jika akan membuka tempat wisata akan memakan banyak waktu, dan belum lagi 

dengan pendanaan yang minim karena suda pasti akan memerlukan dana yang banyak.  

 Kedua permasalahan yang kami hadapi adalah masalah internal di mana kami 

16(enam belas) orang mahasiswa yang baru pertama kali bertemu ini tinggal di rumah 

bersama selama 45(empat puluh lima)  hari, kami memiliki watak dan pemikiran yang 

berbeda-beda jadi tidak jarang kami memiliki konflik internal karena perbedaan pendapat 

dan pemikiran, bahkan dalam penentuan lokasi eko-wisata kami sampai tiga hari untuk 

menentukan dimana tempat wisata yang akan kami buka, karena sebelumnya kami 

memiliki dua pilihan tempat yang akan di buka untuk jadi tempat wisata.  

 Ketiga dalam pembuatan eko-wisata kami memiliki beberapa kendala berupa dari 

alat dan bahan di mana di tamboo harga alat paku, cat, dan kuas sedikit mahal sehingga 

kami harus membeli bahan-bahan tersebut di kota kemudian bahan bambu kami beberapa 

kali kekurangan bahan tersebut karena bambu harus di beli dan kami kesusahan mencari 

tempat penjual bambu yang bagus.  

 Keempat masalah yang seringkali kami hadapi juga adalah kendala air karena di 

rumah tempat tinggal kami hanya menggunakan air pam sehingga seringkali setiap sore 
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Ke malam air akan habis sehingga kami kesusahan untuk mandi, masak dan mencuci.  

 Kelima dan yang terakhir kami mendapati masalah ketika kami melakukan 

kegiatan program tambahan yaitu "semarak kemerdekaan" di mana dalam kami 

membuka 7 cabang lomba Mewarnai, Saling tepung, saling kelereng, kursi panas, 

Vokalia, Fashion show dan Bola Kaki dangdut. Dimana kami kesusahan dalam mencari 

peserta dalam cabang-cabang lomba tersebut bahkan sempat ada beberapa masyarakat 

yang protes dengan juknis" Lomba yang kami buat. 

Program kerja KKN Tematik Desa Membangun 2022, Desa Tamboo, Kecamatan 

Bonepantai, Kabupaten Bone Bolango :  

Dalam pelaksanaan kuliah kerja nyata di desa Tamboo, kecamatan Bonepantai, 

Kabupaten Bone Bolango, ada beberapa program yang telah jalankan Mahasiswa 

baik itu program yang mengacu pada tiga indikator utama dan ada beberapa 

program tambahan dari desa. Tiga program yang dilaksanakan di tiga indikator 

utama merupakan hasil observasi potensi desa Tamboo yaitu : 

¶ Observasi atau turun langsung kemasyarakat untuk mengetahui kebutuhan 

utama atau permasalah apa yang dihadapi masyarakat khususnya dibidang 

pembangunan desa yang meliputi pengadaan air bersih, pembuatan jamban 

keluarga dan pembuatan tempat sampah. 

¶ Penyegaran kembali pengurus karang taruna desa Tamboo. Karang taruna yang 

selama ini berada di Desa Tamboo kurang diberdayakan oleh pemerintah Desa 

Tamboo. Aktivitas pemuda sering mati suri karena tidak memiliki wadah 

sehingga berbagai macam kegiatan di desa sering kurang mendapat respon dari 

pemuda.  

¶ Penyegaran kembali pengurus BUMDes desa Tamboo. Badan Usaha Milik 

Desa yang menjadi potensi pendapatan desa harus di aktifkan untuk mengelola 

pendapatan asli daerah. Berbagai usaha yang dapat di lakukan oleh desa dengan 

melihat potensi desa akan sangat membantu pemerintah desa. BumDes 

merupakan badan usaha yang diakui pemerintah daerah dalam menggiatkan 

potensi desa. Kepengurusan BumDes harus di pilih dari masyarakat yang 

memiliki latar belakang usaha dan di dimodali oleh pemerintah desa.  

¶ Pelatihan jurnalistik yang dilaksanakan dengan tujuan melatih POKDARWIS 



20 
 

berkomunikasi dengan masyarakat luas tentang potensi laut Desa Tamboo. 

selain itu, diharapkan kelompok ini mampu mengambangkan semangat 

masyarakat Desa Tamboo dalam mengeksplorasikan potensi wisata dan 

memiliki gambaran perencanaan dalam memanfaatkan teknologi informasi 

yang dimiliki Desa Tamboo. 

¶ Pelatihan Pemeliharaan Lingkungan dilaksanakan dengan tujuan untuk 

menyadarkan kepada masyarakat betapa pentingnya menjaga alam dan 

lingkungan sekitar. Di mana seperti yang kita ketahui bersama bahwa 

masyarakat Desa Tamboo masih gemar membuang sampah sembarangan. 

Dengan adanya pelatihan pemeliharaan lingkungan ini, diharapkan kepada 

masyarakat untuk bisa lebih sadar dalam memelihara dan menjaga lingkungan. 

¶ Pelatihan Pemberdayaan Masyarakat dilaksanakan dengan tujuan untuk 

menyadarkan kepada masyarakat Desa Tamboo agar bisa lebih kreatif dalam 

mengelola potensi wisata yang ada di Desa Tamboo. Dengan kreatifitas yang 

ada di masyarakat bisa membuka lapangan pekerjaan yang bisa dijadikan mata 

pencaharian bagi masyarakat setempat. 

¶ Pelantikan POKDARWIS ini dilakukan untuk menuntaskan seluruh pelatihan 

yang telah diikuti oleh peserta. Pelantikan ini dilakukan langsung oleh Kepala 

desa Tamboo dan disaksikan Oleh beberapa aparat desa dan juga masyarakat 

Tamboo. Pelantikan ini juga disahkan dengan memberi SK kepada anggota 

agar mereka dapat bertanggung jawab terhadap wisata yang ada di Desa 

Tamboo. 

Adapun untuk program tambahan dari desa yaitu : 

Demi menciptakan keakraban dengan masyarakat, kami sebagai 

mahasiswa KKN membuat program tambahan yang bertema Olahraga dan 

Seni, yang kita sebut sebagai ORSTIK (Olahraga dan seni KKN Tematik). 

Kegiatan ORSTIK ini dilaksanakan selama 10 hari dengan berbagai macam 

kegiatan yaitu Olahraga Futsal, sedangkan kegiatan seni  yaitu Tamboo 

Fashion Show, Hafalan Surah Pendek, Puisi, Sholawat, dan Adzan.  

ORSTIK ini diikuti oleh kalangan SD sampai dengan SMP tujuannya agar 

mereka dapat meningkatkan kepercayaan diri untuk tampil didepan banyak 
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orang, selain itu juga kegiatan ini bertujuan untuk mengasah minat dan bakat 

para peserta.  

Program kemasyarakatan yaitu pada program ini kami membuat kegiatan 

penyuluhan kampanye kebersihan sadar wisata, kegiatan tersebut berupa 

pemasangan baliho-baliho di 4 Dusun yang ada di Desa Tamboo, pesisir pantai, 

serta di Kantor Desa Tamboo. Tujuan pemasangan baliho tersebut agar 

masyarakat Desa Tamboo memiliki kesadaran betapa pentingnya kebersihan 

laut, karena mengingat masyarakat Desa Tamboo yang memiliki kebiasaan 

untuk menjadikan laut sebagai tempat pembuangan sampah terakhir. 

4.3. Tehnik Penyelesaian  Masalah 

Dari uraian-uraian permasalahan yang kami hadapi di point sebelumnya untuk 

menyelesaikan permasalahan pada permasalahan yang pertama ketika masyarakat 

desa menghawatirkan waktu dan dana yang tidak akan cukup untuk program inti 

kami, setelah kami melakukan observasi dan pertimbangan kami merasa sanggup, 

kemudian kami membuat rapat kembali dan meyakinkan masyarakat yang ada di 

desa tamboo bahwa kami sanggup untuk menyelesaikan program ini sebelum 

kami penarikan, dan perihal dana kami akan berusaha untuk meminimalisir 

penggunaan dana yang besar, karena nanti kami akan memanfaatkan limbah 

sampah yang kami dapatkan di pesisir pantai dan juga pohon-pohon yang tumbang 

di pesisir pantai. 

 Untuk permasalahan yang kedua kami menyelesaikan permasalahan 

dengan melakukan rapat evaluasi terhadap kinerja setiap malam di mana dalam 

rapat tersebut kami akan membahas perihal kegiatan yang akan kami lakukan 

keesokan harinya, tentang program kami yang lain dan juga membahas apakah 

ada masalah antara satu dengan lain. Dengan adanya rapat evaluasi rutin ini 

membuat kami menjadi lebih baik karena dengan adanya rapat ini kami jadi lebih 

tau satu sama lain dan hasil dari rapat kami jadikan bahan evaluasi agar besok 

kinerja lebih baik lagi. 

 Untuk permasalahan yang ketiga yaitu tentang alat dan bahan, kami di 

bantu masyarakat desa tamboo untuk menyelesaikan permasalahan ini penyediaan 

bahan-bahan yang lain berupa bambu dan kayu. Di mana dalam penyediaan 
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bambu yang biasanya bambu di jual Rp.10.000 perbambu karena kami di bantu 

oleh masyarakat kami hanya di mintai bayar seikhlasnya saja. 

 untuk permasalahan keempatnya yaitu air PDAM yang sering mati dan 

membuat kami kesusahan untuk mandi, kami di tawari oleh masyarakat yang 

tinggal di sekitar posko untuk mandi di rumah mereka karena mereka 

menggunakan Pompa air DAP sehingga walaupun PDAM mati tetap akan ada air, 

dan untuk memasak kami akan mengambil dari sumur yang ada di posko. 

 Dan untuk permasalahan yang terakhir dalam kegiatan tambahan kami 

yaitu "Semarak Kemerdekaan" Di mana kami kesusahan mencari peserta lomba, 

Tapi kami dapat menyelesaiakan permasalahan tersebut karena kami di bantu oleh 

Karang Taruna yang ada di desa tamboo untuk mengumpulkan peserta lomba di 

mana kami bersama teman-teman Karang Taruna Padamala pergi ke rumah-

rumah masyarakat kemudian menawari mereka agar mau Untuk mendaftarkan diri 

memeriahkan kegiatan semarak kemerdekaan ini, Dan kemudian untuk 

masyarakat yang protes terhadap juknis perlombaan Kami di bantu oleh Sekertaris 

Desa tamboo menjelaskan kepada masyarakat kemudian mereka menerima juknis 

tersebut 

Solusi yang kami tawarkan untuk penyelesaian masalah yang kami temui adalah 

sebagai berikut:  

¶ Presentasi hasil observasi di tiga dusun desa Tamboo yang mana kami 

memasukan tiga usulan rencana pembangunan yang akan dimasukan 

kedalam RPJM atau RKPDes desa Tamboo. 

¶ Kegiatan Penyegaran kembali karang taruna desa Tamboo, yang 

dirangkaikan sekaligus dengan pelantikan pengurus karang taruna desa 

Tamboo. 

¶ Rencana penyegaran kembali BUMDes desa Tamboo. 

 

4.4. Pelaksanaan Program KKN Desa Membangun 

a. Pendataan Fasilitas Desa  

Dari hasil observasi kami di desa Tamboo kami menemukan beberapa 

masalah, yang kemudian kami masukan ke dalam program kerja inti kami. Kami 

menyimpulkan sesuai dengan data yang kami temukan dilapangan dan juga sesuai 
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dengan hasil wawancara dengan masyarakat.  Data dari hasil observasi kami 

sebagai berikut : 

¶ Data Jiwa Desa Tamboo. 

Tabel 4.1. Data Jiwa Desa Tamboo 

 Jumlah Anggota Rumah 

Tangga ( Jiwa ) 

Jumlah Kepala Keluarga 

 (KK)  

Dusun 1 367 104 

Dusun 2 223 67 

Dusun 3 249 73 

Jumlah 839 244 

Sumber ; hasil observasi 2023 

Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa dusun 1 memiliki banyak penduduk, hal disebabkan 

lokasi dusun 1 terletak di pusat aktivitas masyarakat. Jumlah penduduk yang terdapat di 

dusun 1 sebanyak 367 jiwa, kemudian dusun 3 sebanyak 249 jiwa dan dusun 2 sebanyak 

223 jiwa. Secara garis besar penyebaran penduduk ini merata di dusun 2 dan dusun 3. 

Pusat pemerintahan terdapat di dusun 1 sehingga banyak penduduk yang bermukim 

diwilayah tersebut.   

¶ Jumlah Laki ï laki dan Perempuan Desa Tamboo. 

Tabel 4.2 Jumlah Laki-laki dan Perempuan 

 Jenis Kelamin 

Laki ï laki Perempuan 

Dusun 1 156 178 

Dusun 2 134 121 

Dusun 3 130 156 

Jumlah 426 655 

Sumber ; hasil observasi 2023 

Data tebel 4.2 menunjukkan jumlah laki-laki masih mendominasi, sehingga desa Tamboo 

memiliki potensi untuk mengembangkan desa dalam segi pembangunan. Banyak para 

lelaki bekerja sebagai nelayan dan berkebun. Terdapat kurang lebih 127 jiwa berada di 

Dusun 3, yang bekerja sebagai nelayan. Potensi laut di karenakan letak desa Tamboo 

berada di pesisir pantai.  
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¶ Pembuangan Sampah. 

Tabel 4.3 Pembuangan Sampah 

 Pembuangan Sampah 

Tersedia  Tidak Tersedia 

Dusun 1 ã  

Dusun 2  ã 

Dusun 3  ã 

Sumber ; hasil observasi 2023 

Hampir keseluruhan sudut desa yang berada Desa Tamboo tidak memiliki tempat 

sampah. Masyarakat perlu di edukasi akan pentingnya kebersihan karena kurang sadarnya 

masyarakat dengan membuang sampah sembarangan. Banyak lokasi penumpukan 

sampah yang terdapat di Desa, terkadang pesisir pantai menjadi alternatif tempat 

pembuangan sampah. Terdapat di dusun 1 fasilitas sampah akan tetapi hanya inisiatif 

masyarakat dengan membuat lubang atau ember sebagai tempat penampungan sampah. 

Pemerintah Desa belum membuat atau merancang program bersih desa sebagai upaya 

pencegahan penyakit. Melalui KKN Tematik Desa membangun yang di Inisiasi 

mahasiswa program tersebut telah dilaksanakan.   

¶ Pembuangan Air Limbah. 

Tabel 4.4 Pembuangan Air Limbah 

 Pembuangan Air Limbah 

Penampungan/Peresapan Dialirkan Ke 

Sawah/ kebun 

Dialirkan ke 

pantai 

melewati 

Parit 

Dialirkan 

Ke Sekitar 

Rumah 

 

Dusun 1   ã  

Dusun 2   ã  

Dusun 3   ã  

Sumber ; hasil observasi 2023 

Berbagai macam aktifitas masyarakat seperti membuang limbah dari kotoran dan 

aktivitas sehari-hari, sebagain masyarakat yang rumahnya berada di pesisir pantai 

membuang limbah langsung ke laut. Berdasarkan pemantauan mahasiswa masyarakat 

membuat parit atau selokan yang bermuara di laut. Akibat dari pembuangan ini 

menyebabkan tercemarnya pesisir pantai. Berbagai usaha telah dilakukan pemerintah 
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desa dan mahasiswa dengan melakukan sosialisasi hidup sehat. Dari pantau mahasiswa 

hamper semua dusun mengalirkan air limbah dan aktivitas keseharian langsung ke laut. 

Hasil pengamatan dan pendataan mahasiswa Sebagian dusun sudah tersedia air bersih, 

akan tetapi masih menggunakan sumur dan sumur suntik. Terdapat 2 dusun yang belum 

memiliki fasilitas air bersih, dimana masyarakat masih menggunakan sungai dan laut 

untuk kegiatan MCK. 

¶ Jamban Keluarga. 

Tabel 4.5. Ketersediaan Jamban Keluarga 

 Jamban Keluarga 

Terpenuhi Belum Terpenuhi 

Dusun 1 ã  

Dusun 2  ã 

Dusun 3 ã  

Sumber ; hasil observasi 2023 

Dari tabel 4.5. Hasil observasi mahasiswa untuk ketersediaan jamban keluarga terdapat 

di salah satu dusun belum memiliki jamban. Masyarakat masih menggunakan jamban 

MCK bantuan dari pemerintah. Sebagian melakukan aktivitas Bersama keluarag terdekat.  

¶ Akses Jaringan Seluler. 

Tabel 4.6 Akses Jaringan Telekomunikasi 

 Akses Jaringan Seluler 

Terpenuhi Belum Terpenuhi 

Dusun 1 ã  

Dusun 2 ã  

Dusun 3 ã  

Sumber ; hasil observasi 2023 

Dati tabel 4.6 hasil observasi mahasiswa di semua sudut desa dan tempat lainnya, hamper 

semua memiliki jaringan komunikasi. Posisi dan letak desa yang dekat dengan akses 

tower telkomsel memberikan akses yang cukup bagus di desa. Sehingga hamper semua 

dusun dapat terjangkau oleh Jaringan komunikasi.  
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b. Pelaksanaan Program Hasil Musyawarah Bersama Desa  

Program yang dijalankan di Desa selama pelaksanaan KKNT di Desa Tamboo yaitu 

sebagai berikut : 

1. Presentasi hasil observasi di masyarakat untuk di masukan dalam RPJM atau 

RKPdes desa Tamboo 

Setelah melaksanakan observasi dan penyusunan program Bersama mahasiswa 

selanjutnya dilakukan musyawarah Bersama dengan pemerintah desa untuk membuat 

program yang dapat memecahkan masalah di desa. Program di fokuskan pada penguatan 

terhadap program SDGs yang berorientasi pada penguatan kapasitas desa Tamboo. Rapat 

dihadiri langsung oleh pemerintah desa, pengurus BPD, karang taruna dan mahasiswa.  

2. Kegiatan penyegaran kembali karang taruna desa Tamboo sekaligus dengan 

pelantikan pengurus 

Dalam rangka mendukung program pemerintah desa Tamboo, sangat perlu untuk di 

bentuk Kembali karang taruna yang selama ini terjadi kefakuman. Karang taruna yang 

berada di desa Tamboo dahulu sangat aktif akan tetapi kurang lebih 3 tahun terakhir 

terjadi kevakuman karena kurangnya motivasi dari desa serta kemauan para pemuda di 

desa. Sebagain pemuda yang berada di desa bekerjadi menjadi nelayan dan Bertani, dan 

yang lainnya melanjutkan Pendidikan di luar desa. Pemerintah Desa sangat merespon 

terhadap penyegaran Kembali karang taruna tersebut. Sebelumnay mahasiswa melakukan 

penjajakan terhadap para pemuda yang ingin berorganisasi. Kemudian mengumpulkan 

para pemuda tersbut untuk menentukan waktu membuat rapat persiapan pembentukan 

karang taruna. Setelah ditentukan rapat pembentukan pengurus karang taruna dilanjutkan 

dengan pelantikan.   

3. Kegiatan Produk SDGs Desa Sadar Lingkungan berdasarkan Potensi Lokal 

Dalam mendukung program pemerintah desa, perlunya perbaikan akses jalan dan fasilitas 

lain. Perbaikan fasilitas terutama untuk menjangkau masyarakat yang berada di dusun 

terjauh. Berbagai aktivitas masyarakat terutama perdagangan dan produk masyarakat 

desa dapat di bawa oleh masyarakat ke pasar dengan mudah jika fasilitas seperti jalan 

dapat digunakan. Fasilitas lain yang dibangun adalah posko Covid 19, masjid dan MCK 

serta tempat pembuangan sampah sementara. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, kemudian disusun dalam 

bentuk rencana kegiatan atau program yang mana program tersebut benar-benar 
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dibutuhkan masyarakat. Adapun program yang kami rencanakan selama kegiatan 

KKN yaitu: 

 

c. Pelaksanaan Program  Inti 

a. GREEN WALL ECO -PARK  

 Ecopark adalah program yang diharapkan dapat dijadikan sebagai upaya 

untuk pengelolahan taman (bagian dari ruang terbuka hijau) yang ramah 

lingkungan dan juga mengupayakan efisiensi pemanfaatan sumberdaya alam 

melalui desain dan tata ruang.Sesuai dengan proposal KKN Tematik desa tamboo 

yaitu GENIT (GERAKAN EDUKASI LINGKUNGAN PESISIR PANTAI) 

SEBAGAI GREEN WALL ECO-PARK UNTUK PENINGKATAN 

PENDAPATAN MASYARAKAT USAHA MIKRO KECIL DAN 

MENENGAH (UMKM) BERBASIS EKOWISATA DESA TAMBOO 

KECAMATAN BONEPANTAI KABUPATEN BONEBOLANGO,  

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 4.2. Lokasi Program Green Wall Eco Park 

 

Pembukaan lokasi untuk pariwisata ecopark ini masyarakat diharapkan 

mendapatkan manfaat yang lebih banyak seperti bisa menjadi tempat berjualan 

yang bisa mendapatkan penghasilan tambahan bagi warga sekitar serta pada 

pembuatan pariwisata ininkami menggunakan bahan-bahan yang ada di 

lingkungan sekitar seperti bamboo dan juga pohon kelapa yang akan kami buat 

menjadi tempat duduk. 

b. Observasi tempat  

 Untuk langkah awal yang kami lakukan yaitu observasi tempat di bagian 

mana yang paling tepat untuk kami membangun pariwisata green wall eco park 
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dan untuk waktu observasi kami membutuhkan waktu sekitar 3 hari untuk 

analisis kesesuaian seperti memperhitungkan lebar pantai, panjang pantai, 

kemiringan pantai, kecepatan arus, tipe pantai, biota berbahaya dan kecerahan 

perairan karena kami juga selalu berkonsultasi dengan warga sekitar mengenai 

daerah pesisir mana yang paling bagus untuk kami bangun ecopark tersebut.  

  

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3. Observasi bersma Generasi Muda 

 

Pada saat observasi itu juga saat kami sudah mendapatkan tempat yang pas dan 

strategis kami langsung berkonsultasi dengan tuan tanah mengenai dengan 

program yang akan kami buat disitu dan alhamdulilah mendapakan respon yang 

baik. 

c. Pembersihan lokasi green wall eco-park  

 Sehubung dengan pembuatan tempat wisata ecopark kami melakukan 

pembersihan lingkungan pesisir pantai bersama warga sekitar sebagai upaya 

untuk menjaga kawasan dan juga untuk mempermudah kami dalam membangun 

tempat wisata 

  

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4. Pembersihan dan penetapan lokasi 
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Pembersihan pantai ini di lakukan selama 1 minggu di karenakan keadaan disana 

yang masih sangat asri dan jarang di kunjungi bahkan oleh warga sekitar jadi 

kami membutuhkan waktu yang lebih ekstra untuk membersihkan kawasan 

tersebut, pada saat pembuatan ecopark kami juga selalu melakukan pembersihan 

setelah kami melakukan pekerjaan. 

 

d. Pemenuhan fasilitas Green Wall Eco-Park 

 Untuk pemenuhan fasilitas tempat wisata ecopark kami berusaha untuk 

menggunakan bahan-bahan yang ada di lingkungan sekitar kami seperti 

penggunaan bambu untuk pembuatan kerajinan yang akan di pakai di tempat 

wisata.  

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Penyiapan bahan dan alat 

Alasan kami menggunakan bambu sebagai bahan utama kami membuat kerajinan 

karena kami ingin memberikan kesan natural untuk kerajinan yang kami buat, 

bambu juga merupakan bahan baku yang yang kokoh untuk digunakan jangka 

panjang serta bambu mudah untuk di bentuk. Selain pembuatan kerajinan kami 

juga menggunakan kayu jawa untuk dijadikan tempat duduk serta papan caption. 

e. Finishing program eco-park  

Sebagai tahap akhir dalam pembuatan tempat wisata eco-park kami mulai 

mengecat kembali kerajinan yang telah di buat dan membersihkan kembali 

tempat wisata agar tetap bersih. 
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Gambat 4/6 Pekerjaan penyelesaian GWEP 

   

f. Peresmian Ekowisata Green Wall Eco-park  

Sebagai akhir dari program inti kami melakukan peresmian Batu Tembaga 

GREEN WALL ECOPARK dan melakuka sosialisasi tentang pariwisata . pada 

saat pengresmian di hadiri oleh Dinas Pariwisata Provinsi Gorontalo, Pemerintag 

Daerah Kabupaten Bone Bolango, Camat Bonepantai, Kepada Desa Tamboo dan 

Masyarakat, turut hadir Dosen pendamping lapangan yang memberikan materi 

terkait Ekowisata GWEP.  

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Pengresmian dan Sosialisasi 

d. Program Tambahan 

a. Pelaksanaan upacara 17 Agustus sekecamatan Bonebolango 

 Dalam upacara 17 agustus ini memang kegiatan rutin yang selalu di 

laksanakan setiap tahunnya dan di biasanya di hadiri oleh aparat desa serta 

jajarannya. 
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Gambar 4.8. Melakukan upacara 17 Agustus 

Karena kami selaku mahasiswa KKN yang berlokasi di tempat tersebut jadi kami 

di undang untul menghadiri acara yang di rutin di laksanakan tiap tahunnya, untuk 

waktu pelaksaannya di mulai dari jam 10.00 karena menunggu detik" proklamasi 

sampai dengan selesai. 

b.  Pelaksanaan Lomba 17 Agustus 

 Untuk memeriahkan peringatan 17 agustus kami berinisiatif untuk 

membuat lomba 17 agustus di desa kami KKN yaitu di desa tamboo yang di buka 

pada tanggal 20 agustus 2023 dan untuk waktu pemdaftarannya di mulai dari 

tanggal 18 agustus 2023.  

  

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9. Kegiatan pada saat 17 Agustus 

 

Untuk kegiatan ini kami berkolaborasi dengan karang taruna Padamala yang 

merupakan karang taruna yang berada di desa tamboo tersebut. 
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c.  Peringatan 1 Muharam 

Kegiatan peringatan 1 muharam merupakan kegiatan rutin yang selalu di 

laksanakan di desa tamboo ini, pada peringatan 1 muharam ini biasanya di 

laksanakan doa bersama di masjid dan dzikir bersama warga setempat. 

d.  Peringatan 10 Muharam 

Dalam rangka memperingati 10 muharam biasanya kegiatan yanh di lakukan 

Sama seperti kegiatan 1 muharam, pada peringatan 10 muharam ini juga biasanya 

di laksanakan doa bersama di masjid dan dzikir bersama warga setempat. 

e.  Perpisahan mahasiswa KKN Tematik 

Dalam rangka Kegiatan perpisahan mahasiswa KKN Tematik desa Tamboo 2023 

ini di laksanakan pada tanggal 3 september 2023. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Program tambahan 

e. Program Penunjang 

a.  Pelaksanaan Posyandu 

Dalam kegiatan posyandu ini biasanya merupakan kegiatan rutin yang di 

laksanakan oleh aparat desa Tamboo agar pemberian vaksin dan juga pemantauan 

perkembangan anak di desa tersebut tetap terpantau dengan baik.  

  

  

 

 

 

 

Gambar 4.11. Membantu Pelayanan posyandu 
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Dalam kegiatan ini kami membantu aparat desa untuk mempersiapkan apa saja 

yang akan di sediakan untuk berjalannya acara ini dan untuk waktu pelaksanaan 

di mulai pada jam 09.00 wita - selesai. 

b.  Sosialisasi Stunting 

Dalam rangka mencegah stanting bagi anak-anak terurama anak-anak di desa 

Tamboo maka aparat desa Tamboo bersama kami berniat untuk mengadakan 

sosialisasi stanting ini, untuk pelaksanaannya itu di laksanakan dari jam 08.00 

wita ï selesai 

c.  Sosialisasi di Sekolah 

Dalam rangka memenuhi kegiatan tambahan kami berinisitaif untuk 

melaksanakan sosisalisasi di sekolah karena setelah kami observasi bahwa anak-

anak di lingkungan sekitar itu sudah mulai kecanduan gadget yang menyebabkan 

anak-anak di daerah sini mulai kehilangan tata krama dalam berbahasa dan juga 

berperilaku.  

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12. Sosialisasi bahaya tentang IT di SD 

Untuk pematerinya yaitu kami sendiri, kami disini menyiapkan materinya secara 

mandiri. 

d.  UMKM  

Sesuai dengan salah satu tujuan di buat tempat wisata ecopark yaitu agar mampu 

membuka peluang usaha bagi warga sekitar jadi kami mengumpulkan kelompok 

UMKM di desa Tamboo untuk diberikan arahan agar bisa mulai membuka usaha 

UMKM yang mereka miliki di tempat wisata tersebut. 
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e.  Pelatihan gerak jalan untuk persiapan acara lomba 17 agustus se kecamatan 

Bone pantai 

Dalam rangka peringatan lomba 17 agustus sekecamatan bonepante yang salah 

satu lombanya adalah gerak jalan jadi kami membantu para peserta untuk latihan 

gerak jalan setiap sore di lapangan. 

f.  Sosialisasi edukasi lingkungan pesisir pantai 

Untuk menunjang pengelolahan tempat wisata ecopark yang telah dibuat kami 

berinisiatif untuk melakukan sosialisasi mengenai edukasi lingkungan pesisir 

pantai dengan tema " mari jaga lingkungan demi generasi selanjutnya" yang 

pematerinya adalah dosen pembimbing lapangan kami yaitu bapak Prof.Dr. 

Sukirman Rahim S.Pd,.M.Si  

g.  Jumat bersih 

Kegiatan bersih-bersih merupakan kegiatan yang rutin dilaksanakan setiap hari 

jumat oleh earha sekitar tamboo untuk menjaga kebersihan lingkungan sekitar. 

 

4.5. Hambatan / Permasalahan dalam Pelaksanaan Program Kerja. 

 Dalam pelaksanaan KKN Tematik di desa Tamboo terdapat berbagai 

masalah. Permasalahan yang dihadapi mahasiswa pada saat pelaksanaan KKN 

Tematik Anantara lain adalah, pihak pemerintah desa yag tidak terbuka kepada 

mahasiswa untuk mengetahui RPJM atau RKPDes desa Tamboo, tetapi pada 

akhirnya mahasiswa mengambil jalan keluar hanya mengusulkan program atau 

rencana pembangunan yang nantinya dimasukkan kedalam RPJM dan RKPDes 

desa Tamboo. 

Adapun program yang tidak terealisasi dengan baik atau tidak sesuai rencana kami 

yaitu pembentukan Badan Usaha Milik Desa dan beberapa program tambahan 

yang juga tidak dapat terlaksana.  

   Permasalahan dan hambatan yang mahasiswa hadapi dari salah satu 

program inti dan program tambahan yang tidak terlaksana yaitu : 

1. Permasalahan pembentukan Badan Usaha Milik Desa : 

¶ Pihak pemerintah desa membebankan segala bentuk pendanaan kepada 

kami. Sehingga kami mendapatkan kesulitan dalam merealisasikan 

program kerja ini. 



35 
 

¶ Dana kegiatan kami yang sangat minim sehingga kami harus memutar 

kembali cara untuk melaksanakan program inti yang membutuhkan 

biaya lebih. Pihak desa membebankan semuanya kepada kami dan 

pada akhirnya kami memustuskan untuk tidak melakukan kegiatan ini 

dengan alasan keuangan. 

¶ Dana yang dibebankan kepada kami yaitu, mulai pendanaan untuk 

mendatangkan undangan-undangan seperti pak Camat dan pejabat-

pejabat lainnya. 

2. Permasalahan tidak terlaksananya kegiatan tambahahan: 

¶ Izin 

Sangat sulit mendapatkan izin dari pemerintah desa dan juga ketua gugus tugas kecamatan 

Bonepantai yang menjadi faktor utama yang menghambat pelaksanaan kegiatan 

tambahan kami. Beberapa langkah yang coba kami tempuh untuk mendapatkan izin akan 

tetapi tetap saja tidak mendapatkan perizanan dari pihak yang berwajib. Sehingga dengan 

sangat kecewa kegiatan tambahan KKN Tematik Desa Tamboo tidak dapat kami 

laksanakan. 
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BAB 5 PENUTUP 

  

5.1  Kesimpulan 

 Pelaksanaan KKN Tematik di Desa Tamboo pada prinsipnya berjalan dengan baik 

sesuai rencana yang telah diprogramkan. Beberapa kendala atau permasalah yang terjadi 

dapat diatasi dengan melakukan koordinasi dan komunikasi dengan pembimbing 

lapangan dan pemerintah Desa. Dalam kurun waktu 45 hari kami melakukan KKNT Desa 

Membangun di Desa Tamboo Kecamatan Bonepantai, kurang lebih 97% program 

terlaksana dengan baik dan tampa hambatan sama sekali. Pemerintah desa dan 

masyarakat sangat mendukung hal-hal yang kami lakukan selama KKNT. Akan tetapi 

perihal izin kegiatan yang sangat menyulitkan kami. 

Berdasarkan yang sudah dijelaskan di atas bahwa dengan dibentuknya Kelompok 

Sadar Wisata di Desa Tamboo  maka inisiator utama pada masyarakat yang ada di desa 

Tamboo bergerak pada bidang laut dan berpotensi menjadi Desa Wisata dan dapat dikenal 

oleh masyarakat luar. dengan diadakannya kegiatan observasi wilayah untuk memetakan 

tempat yang berpotensi untuk dijadikan tempat wisata yang berikut dilaksanakan 

pelatihan yang bertujuan untuk membuat masyarakat peka dan sadar akan sampah, 

dengan begitu potensi wilayah yang dapt menjadi wisata dapat terealisasikan. 

 

5.2  Saran 

a. Untuk kedepannya untuk program yang di bawa oleh mahasiswa dari kampus 

sudah harus matang terlebih dahulu agar ketika sesampainya di lokasi KKN 

tidak lagi kebingungan dengan hal-hal yang akan dilakukan. 

b. Pemerintah desa harus lebih terbuka lagi degan peserta KKN yang datang 

mengabdi. Karena hal-hal yang diperlukan oleh mahasiswa tidak merugikan 

pihak pemerintah desa ataupun masyarakat. 
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LAMPIRAN  

Lampiran  Halaman Instagram KKN Desa Tamboôo 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Lampiran Video YouTube KKN Desa Tamboôo 
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Lampiran Titik Google Maps Lokasi Green Wall Eko Park 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran Berita Media Masa Program KKN Desa Tamboôo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://lppm.ung.ac.id/home/berita/potensi-sumber-daya-alam-wisata-tamboo-batu-

tembaga-green-wall-ecopark 

 

 

 

https://lppm.ung.ac.id/home/berita/potensi-sumber-daya-alam-wisata-tamboo-batu-tembaga-green-wall-ecopark
https://lppm.ung.ac.id/home/berita/potensi-sumber-daya-alam-wisata-tamboo-batu-tembaga-green-wall-ecopark
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https://dulohupa.id/destinasi-trend-masa-kini-wisata-batu-tembaga-green-wall-eco-park/ 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://dulohupa.id/mahasiswa-kkn-ung-sulap-pesisir-pantai-tamboo-jadi-objek-wisata/ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://rri.co.id/gorontalo/sepak-bola/301667/aksi-muda-jaga-lingkungan-lewat-bersih-

bersih-pantai 

https://dulohupa.id/destinasi-trend-masa-kini-wisata-batu-tembaga-green-wall-eco-park/
https://dulohupa.id/mahasiswa-kkn-ung-sulap-pesisir-pantai-tamboo-jadi-objek-wisata/
https://rri.co.id/gorontalo/sepak-bola/301667/aksi-muda-jaga-lingkungan-lewat-bersih-bersih-pantai
https://rri.co.id/gorontalo/sepak-bola/301667/aksi-muda-jaga-lingkungan-lewat-bersih-bersih-pantai
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Lampiran Dokumentasi  

Program Inti  

Penerimaan Mahasiswa KKNT oleh Ayahanda dan Masyarakat di Desa 
Tamboôo 

   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Observasi dan memperhintungkan pasang surut air laut di lokasi Green Wall 
Ecopark 
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Diskusi dengan Warga untuk Penentuan Lokasi yang menjadi Tempat Green 
Wall Ecopark 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembersihan Lokasi Ekowisata bersama masyarakat desa 
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Proses Pengolahan Kayu Jawa di pesisir pantai yang menjadi kursi dan meja di 
lokasi wisata 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Proses Pemotongan dan Pengambilan Bambu bersama masyarakat desa 
untuk dekorasi tempat wisata 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Proses pembuatan lorong masuk dengan bahan bambu dan di bantu oleh 
warga sekitas 
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Proses pemasangan meja dan kursi dari bahan kayu 

    
 
 
 
 
 
 
 

 

Proses pengambilan dan penataan dengan bahan batu di pesisir pantai untuk 
pembuatan jalan sebagai memper indah di lokasi Green Wall Ecopark  

  

 

 

 

Pembuatan tempat swafoto dari bahan bambu dan memperindah  
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Pembuatan ayunan dengan bahan kayu jawa untuk dekorasi pantai wisata 
 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembuatan pagar pembatas di lokasi Green Wall Ecopark    

 
 
 
 
 
Proses pembuatan dan pemasangan penanda nama lokasi wisata Batu 
Tembaga ParkProses pembuatan tempat swafoto di pesisir pantai  
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Pembuatan Caption di tempat yang sudah disediakan untuk dekorasi Green 
Wall Ecopark 

  

 
 
 
 
 
Hasil akhir pembuatan program inti Green Wall Ecopark dengan tempat 
Wisata yang di namai Wisata Batu Tembaga Park 

  

 

Peresmian Green Wall Ecopar dengan nama Wisata Batu Tembaga Park 
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Program Tambahan  

 
Pelaksanaan Upacara 17 agustus sekecamatan bone pantai 

 

 

 

 

 

 

 

Semarak Lomba 17 Agustus 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Keagamaan dalam rangka memperingati 1 muharam 
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Kegiatan keagamaan dalam rangka memperingati 10 muharam 

 

 

 

 

 

 
 
 
Perpisahan mahasiswa KKNT - Desa Tamboo 2023 
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Program Penunjang  

Kegiatan Posyandu 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sosialisasi di sekolah  
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Sosialisasi edukasi lingkungan pesisir pantai 
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Acara lomba gerak jalan 17 agustus 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan rutin jumat bersih, pembersihan wilayah kantor desa serta  lapangan 
gelora padamala 
  

 

  

- 

 

 

 


